BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dari pendlitianini
adalah :

1.

Berdasarkan berdasarkan usialansia di desa Bandar Sakti dan Tanjung
Anom didominasi lansia berusia 60-74 tahun sebanyak 64 orang
(58,2%), jenis kelamin di desa Bandar Sakti dan Tanjung Anom
didominass lansia laki-laki yang berjumlah 68 Orang (61,8%),
berdasarkan pendidikan lansia di desa Bandar Sakti dan Tanjung
Anom didominasi pendidikan dasar sebanyak 67 orang (60,9%) lansia,
berdasarkan pekerjaan lansia di desa Bandar Sakti dan Tanjung Anom
didominasi lansia yang masih bekerja sebanyak 61 orang (55,5%).
berdasarkan status pernikahan lansia di desa Bandar Sakti dan
Tanjung Anom sebanyak 103 orang lansia (93,6%) menikah,
berdasarkan penghasilan lansia di desa Bandar Sakti dan Tanjung
Anom didominasi lansia yang berpenghasilan dibawah ump
sebanyak 61 orang (55,5%), jumlah berdasarkan kualitas hidup lansia
pada pendlitian yang dilakukan di desa Bandar Sakti dan Tanjung
Anom menggunakan WHOQOL-BREF, diketahui bahwa Ilebih
banyak lansia dengan kualtitas hidup bak yaitu 56 orang lansia
(50,9%).

Ada hubungan yang bermakna antara status pernikahan dengan
kualitas hidup lansia di desa Bandar Sakti dan Tanjung Anom dengan
p-value = 0,05.

Tidak ada hubungan bermakna antara kualitas hidup lansia di desa
Bandar Sakti dan Tanjung Anom dengan jenis kelamin, pendidikan,

pekerjaan, penghasilan dan usia.
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B. Saran
Saran yang penulis berikan berdasarka hasil penelitian ini adalah :

1. Untuk kader di desa Bandar Sakti dan Tanjung Anom diharapkan
untuk melakukan sosialisasi terkait keluarga sejahtera, dikarenakan
dalam penelitian ini status pernikahan dapat meningkatkan kualitas
hidup lansia.

2. Bagi penditi selanjutnya diharapkan dapat menganalisa fakto-
faktor yang mungkin berhubungan dengan kualitas hidup lansia,
seperti dukungan keluarga, dan lain lain.

3. Bagi STIK Sint Carolus diharapkan dapat bermanfaat dan
memberikan tambahan referensi di dalam ilmu keperawatan
geriatri khususnya kualitas hidup lansia dan faktor faktor yang
berhubungan.

4. Bagi desa Bandar Sakti dan Tanjung Anom agar menyediakan
posyandu lansia agar para lansia terjamin kesehatannya dan
hidupnya menjadi berkualitas, dan menyelenggarakan kegiatan
rutin yang dihususkan bagi lansia, seperti senam lansia dan lain

lain.
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